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ABSTRAK 

 

Hampir semua masyarakat modern kini telah terpapar oleh media, salah satu yang 

terkena dampak juga adalah perusahaan.Dahulu komunikasi dilakukan dengan satu 

arah,kini komunikasi dilakukan secara dua arah melalui media sosial, yakni media sosial 

Instagram.Saat ini mulai banyak perusahaan yang mulai menggunakan media sosial 

sebagai penunjang dalam aktivitas perusahaan.Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

arah dan besarnya pengaruh media sosial Instagram @rumahjulietid terhadap citra 

Rumah Juliet.Instagram adalah sebuah aplikasi berbagi foto maupun video yang 

memungkinkan pengguna mengambil foto, video, menerapkan filter digital dan aktivitas 

berjejaring lainnya.Perusahaan menggunakan Instagram untuk memberikan informasi 

kepada pelanggan sehingga terciptalah citra perusahaan. Citra perusahaan adalah kesan 

suatu obyek terhadap obyek lain terhadap obyek lain yang terbentuk dengan memproses 

informasi setiap waktu dari berbagai sumber terpercaya.Penelitian ini menggunakan 

metodologi kuantitatif dengan paradigma positivisme dengan teknik purposive sampling, 

dengan populasi sebanyak 10.800 followers dan sampel sebanyak 30 orang vegan serta 

disebar secara online melalui direct messageInstagram.Hasil penelitian menemukan 

bahwaterdapat hubungan yang positif dan lemah antara media sosial Instagram dan citra 

perusahaan sebesar 0,382.Selain itu, hasil penelitian juga menemukan terdapat pengaruh 

antara media sosial Instagram dan citra perusahaan sebesar 0,117. Dapat disimpulkan 

bahwa setiap kenaikan satu variabel media sosial Instagram akan mengakibatkan kenaikan 

senilai 0,117 satuan variabel citra perusahaan. 

 

Kata kunci: Sosial media, Instagram, Citra Perusahaan 
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ABSTRACT 

 

Almost all modern societies have now been exposed to the media, one of which is 

also affected by the company. Formerly communication was done in one direction, now 

communication is done in two directions via social media, namely social media Instagram. 

At present many companies are starting to use social media as a support in corporate 

activities. The purpose of this study was to determine the direction and magnitude of the 

influence of Instagram @rumahjulietid social media on the image of Rumah Juliet. 

Instagram is a photo and video sharing application that allows users to take photos, videos, 

apply digital filters and other networking activities. Companies use Instagram to provide 

information to customers so as to create a corporate image. Corporate image is the 

impression of an object to other objects to other objects that are formed by processing 

information every time from various trusted sources. This study uses a quantitative 

methodology with a positivism paradigm with a purposive sampling technique, with a 

population of 10,800 followers and a sample of 30  vegans and distributed online via 

Instagram Direct Message. The results found that there was a positive and weak 

relationship between Instagram social media and corporate image of 0.382. In addition, 

the results of the study also found that there was an influence between Instagram social 

media and corporate image of 0.117. It can be concluded that each increase of one social 

media variable Instagram will result in an increase of 0.117 units of corporate image 

variable. 

 

Keywords: Media Social, Instagram, Corporate Image 

 

 

Latar Belakang Masalah 

Masyarakat modern saat ini 

hampir tidak mungkin tidak terkena 

paparan media. Media dengan segala 

kontennya hadir menjadi bagian hidup 

manusia. Seiring perkembangan jaman, 

kehadiran media makin beragam dan 

berkembang.Awalnya komunikasi dalam 

media berjalan hanya searah, dalam arti 

penikmat hanya bisa menikmati konten 

yang disajikan sumber media. Muncul 

dan berkembangnya internet membawa 

cara komunikasi baru di masyarakat. 

Kemajuan dalam bidang 

teknologi ini membuat perusahaan 

berjuang agar tetap eksistensi sehingga 

citra dan reputasi yang mereka bangun 

sejak mereka didirikan yang bermula 

menggunakan komunikasi tradisional 

untuk mempertahankan citra dan reputasi 

menjadi menggunakan teknologi komu-

nikasi baru, yang disebut sebagai New 

Media. Menurut Sonia Livington (dalam 

Flew) istilah “new” disini lebih dipahami 

sebagai “apa yang baru bagi masyarakat, 

yakni dalam konteks sosial dan kultur, 
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bukan dengan semata-mata memaha-

minya hanya sebagai sebuah piranti atau 

artefak dimana lebih berkaitan dengan 

konteks teknologi itu sendiri” . 

Sedangkan menurut buku The New Media 

Handbook artinya “definisi New Media 

dapat dibatasi sebagai ide, perasaan, dan 

pengalaman yang diperoleh seseorang 

melalui keterlibatannya dalam medium 

dan cara berkomunikasi yang baru, 

berbeda, dan lebih menantang.” 

(Dewdney & Ride, 2006) 

Di Indonesia perkembangan 

Media Baru sedang berkembang pesat 

sejak munculnya internet.Dalam artikel 

“7 Fakta Mengejutkan Soal Media Sosial 

di Indonesia”(2019)mengatakan bahwa 

“pengguna media sosial di Indonesia 

sudah mencapai seratus lima puluh juta 

orang atau sebanyak lima puluh tujuh 

persen dari seluruh penduduk sudah 

menggunakan sosial media dari jumlah 

total penduduk Indonesia sebesar dua 

ratus enam puluh empat juta”. Ini dapat 

diartikan lebih dari setengah persen 

peduduk Indonesia dari seluruh penduduk 

Indonesia menggunakan media sosial di 

dalam beraktivitas dalam mencari 

informasi, hiburan ataupun melakukan 

bisnis. 

banyak perusahaan yang mulai 

menggunakan media sosial sebagai 

penunjang dalam aktivitas perusahaan. 

Inilah beberapa alasan perusahaan 

menggunakan media sosial yaitu 

meningkatkan brand awareness, 

menjalankan iklan dengan hasil real time, 

berbagi konten lebih cepat dan lebih 

mudah, konten geo target, membina 

relasi dengan pelanggan, maupun media 

sosial untuk menumbuhkan bisnis.  

Rumah Juliet adalah sebuah café 

veganyang menawarkan food and 

beverage dengan berkonsep fusion 

Japanese-Western yang berada diwilayah 

Jakarta Barat.Café yang berada di daerah 

Tanjung Duren.Pelanggan Rumah Juliet 

adalah laki-laki maupun perempuan yang 

berumur di 20 sampai dengan 29 tahun 

Perbedaan vegan dan vegetarian yaitu 

berada mendasar di bahan makanan yaitu 

hewani. Vegan sama sekali tidak 

mengonsumsi bahan yang berasal dari 

hewani seperti daging, susu dan madu. 

Vegetarianmasih mengonsumsi produk 

dari hewani seperti susu dan madu, tetapi 

tidak memakan daging (Rizki, 

2020).Terdapat 3 keuntungan menjadi 

vegan yaitu menurunkan berat badan, 

risiko penyakit jantung, dan menurunkan 

risiko kanker (Deswika, 2020). 

Pemilihan media sosial Instagram 

dirasakan cukup tepat oleh Rumah Juliet 

karena selain gratis dan praktis dalam 

penggunannya juga cukup efektif dalam 

penggunaannya juga cukup efektif dilihat 

dengan sangat ramainya pengguna 

Instagram saat ini.Tujuan menggunakan 

Instagram yaitu untuk menjangkau 

market yang lebih besar, berkampanye 

mengenai hidup sehat dengan vegan 

maupun untuk marketing. 

Citra perusahaan adalah kesan 

atau gambaran yang sengaja dibentuk 

oleh komunikator (perusahaan) di benak 

publiknya.Oleh karena apakah media 
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sosial yang berisi tentang informasi yang 

dipublikasikan oleh perusahaan tersebut 

dapat membentuk citra perusahaan di 

benak target publik yaitu followers-

nya.Dengan demikian penting untuk 

mengetahui apakah citra Rumah Juliet 

berhasil dibentuk.Citra yang ingin 

dibentuk oleh café ini yaitu restoran 

makanan sehat yakni makanan vegan. 

 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang 

masalah di atas dan untuk memperjelas 

pokok pembahasan pada penelitian ini, 

maka masalah penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai “Seberapa besar 

pengaruh media sosial Instagram 

@rumahjulietid terhadap citra Rumah 

Juliet?“ 

 

Tujuan Penelitian 

Dari pokok permasalahan yang 

dirumuskan di atas, maka yang menjadi 

tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui besarnya pengaruh media 

sosial Instagram @rumahjulietid terhadap 

citra Rumah Juliet”. 

 

 

KERANGKA TEORETIS 

Media Baru (New Media) 

Lievrouw (2011, para. 17) 

menjelaskan bahwa media baru 

merupakan teknologi informasi dan 

komunikasi beserta dengan konteks 

sosialnya yang mengandung tiga 

komponen yaitu: 

1. Artefak material atau perangkat yang 

memungkinkan dan memperluas 

kemampuan orang untuk berkomu-

nikasi dan berbagi makna. 

2. Kegiatan komunikasi atau praktik 

yang dilakukan orang saat mereka 

mengembangkan serta menggunakan 

perangkat tersebut. 

3. Pengaturan sosial dan bentuk 

organisasi yang lebih besar diciptakan 

serta dibangun orang di sekitar artefak 

dan praktik. 

 

Lebih lanjut, Lister, Dovey, Giddings, 

Grat dan Kelly[2009, p 12-13] 

memberikan pemahaman new media 

sebagai berikut: 

 

Lanjut, Lister, Dovey, Giddings, Grat dan 

Kelly [2009, p 12-13] memberikan 

pemahaman new media sebagai berikut: 

1. New textual experiences 

Poin ini dijelaskan sebagai “new kinds 

of genre and textual form, 

entertainment, pleasure, and patterns 

of media consumption (computer 

games, simulations, special effects 

cinema)”. 

Ini berarti, new media merupakan 

aliran dan bentuk tekstual, hiburan, 

kesenangan, serta pola konsumsi 

media yang baru.Misalnya permainan 

komputer, special effect di pada 

bioskop, simulasi-simulasi, dan 

sebagainya. 
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2. New ways of representing the world 

Penjelasan untuk poin ini adalah 

“media which, In ways that are not 

always clearly defined, offer new 

representational possibilities and 

experiences (immersive virtual 

environments, screen-based interactive 

multimedia)”. 

Sehingga peneliti mengartikan dalam 

poin ini adalah bahwa media baru 

adalah media yang menawarkan 

kemungkinan serta pengalaman baru 

meski dalam cara-cara yang tidak 

selalu diartikan secara jelas. 

Contohnya adalah lingkungan virtual 

yang lebih mendalam atau tampak 

lebih nyata serta multimedia interaktif 

yang screen-based (virtual reality). 

3. New relationships between subjects 

(users and consumers) and media 

technologies 

Poin ini dijelaskan sebagai “changes 

in the use and reception of image and 

communication media in everyday life 

and in the meanings that are invested 

in media technologies”. 

Ini berarti, perubahan dalam 

penggunaan dan penerimaan media 

gambar dan komunikasi dalam 

kehidupan sehari-hari serta dalam arti 

yang diinvestasikan dalam teknologi 

media. 

4. New experiences of the relationship 

between embodiment, identity, and 

community 

Poin ini memiliki pengertian yaitu 

“shifts in the personal and social 

experience of time, space, and place 

(on both local and global scales) 

which have implications for the ways 

in which we experience ourselves and 

our place in the world”. 

Peneliti mengartikan poin ini sebagai 

pergeseran pengalaman sosial dan 

personal tentang waktu, ruang, dan 

tempat (dalam skala lokal dan global) 

yang memiliki implikasi terhadap cara 

kita mengalami hal-hal tersebut serta 

tempat kita di dunia. 

5. New conceptions of the biological 

body’s relationship to technological 

media 

Pengertian untuk poin ini adalah 

“challenges to received distinctions 

between the human and the artificial, 

nature and technology, body and 

(media as) technological prostheses, 

the real and the virtual”. Bahwa 

tantangan-tantangan untuk peneri-

maan perbedaan antara manusia dan 

buatan, alam dan teknologi, badan dan 

(media sebagai) prosthesis teknologi, 

serta yang nyata dan yang virtual. 

6. New patterns of organization and 

production 

Poin terakhir ini menjelaskan sebagai 

“wider realignments and integrations 

in media culture, industry, economy, 

access, ownership, control and 

regulation”. 

 Artinya integrasi dan penyusunan 

kembali kultur, industri, ekonomi, akses, 

kepemilikan, kontrol, serta regulasi 

media. 
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Instagram 

Dalam buku Instagram Handbook 

(dalam Miranda & Lubis, M.Si, 2019, p. 

7) mengatakan bahwa Instagram 

merupakan sebuah aplikasi khusus 

berbagi foto dengan fungsinya untuk 

mengunggah foto (upload), mengambil 

foto (download), mengedit foto, menam-

bahkan filter digital foto (efek foto), 

memberi komentar pada foto, memberi 

judul foto, memberi lokasi foto, memberi 

tanda like pada foto, dan membagikan 

foto ke berbagai layanan jejaring sosial 

lainnya. 

Agar sebuah merek atau 

perusahaan dapat menjalin komunikasi 

maupun hubungan yang baik dengan 

komunitas, selain melakukan posting foto 

atau video yang baik, sebuah merek atau 

perusahaan juga disarankan untuk 

mengikuti akun Instagram lainnya, 

memberikan komentar-komentar serta 

memberi like pada post para 

followersnya, serta merespon terhadap 

pertanyaan dan komentar di profil 

Instagram perusahaan itu sendiri. 

Mengumumkan kontes pun dapat 

mendorong hubungan dengan komunitas 

Instagram. (Humbatov, 2015, hal. 66-67). 

Memakai Instagram untuk 

keperluan bisnis dapat memberikan 

beberapa keuntungan seperti yang 

dijelaskan Neher(2014, pp. 175-176) 

yaitu sebagai berikut: 

1. Mengambil foto untuk dibagikan ke 

jejaring sosial lainnya. 

2. Menumbuhkan brand awareness. 

3. Membagi produk serta jasa. 

4. Membangun brand equity. 

Itu berarti jika Instagram dipakai 

serta dimanfaatkan untuk keperluan 

bisnis, tentunya sebuah perusahaan bisa 

mendapatkan beberapa keuntungan yang 

tentunya baik untuk perusahaan dan 

bisnis itu sendiri. 

 

Indikator Instagram 

Dalam buku Instagram Handbook 

(Atmoko, 2012, hal. 53) berpendapat 

bahwa terdapat tujuh indikator media 

sosial Instagram, yakni:  

a. Hastag 

Suatu label (tag) berupa kata yang 

diberikan awalan simbol tanda „#‟. 

Fitur pagar (tanda pagar) ini penting 

karena sangat memudahkan pengguna 

untuk menemukan foto-foto yang 

tersebar di Instagram dengan label 

tertentu. 

b. Lokasi (geotag) 

Gawai telah dilengkapi fitur geotag 

yang berguna ntuk mengetahui lokasi 

tempat pengambilan gambar. 

c. Follow 

Suatu sistem dengan menjadi 

mengikuti suatu akun pengguna 

lainnya (following), atau memiliki 

pengikut Instagram (followers) 

d. Share 

Tidak hanya membagikan foto dan 

video ke dalam Instagram saja, tetapi 

dapat membagikan foto atau video 

tersebut ke media sosial lainnya. 

e. Like 
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Sebagai penanda bahwa pengguna 

yang lain menyukai foto yang telah 

diunggah oleh pengguna lain. 

f. Komentar 

Bagian dari interaksi dalam Instagram 

memberi komentar berupa saran, 

pujian atau kritikan. 

g. Mention 

Menyinggung pengguna lainnya di 

dalam judul foto dan juga pada bagian 

komentar foto, bertujuan untuk 

berkomunikasi dengan pengguna yang 

disinggung. 

 

Citra Perusahaan 

Menurut Donald K. Robert, citra 

adalah perasaan, gambaran diri public 

terhadap perusahaan, organisasi atau 

lembaga, kesan yang sengaja dibuat agar 

bernilai positif (Ardianto E. , 2011, p. 

62).Sedangkan, citra perusahaan 

merupakan “kesan, perasaan, gambaran 

diri public terhadap perusahaan kesan 

yang dengan sengaja diciptakan dari 

suatu obyek, orang atau organisasi” 

(Safitri & Rahayu, 2016, p. 93).Dapat 

disimpukan bahwa citra perusahaan 

merupakan gambaran atau kesan yang 

sengaja dibentuk atau diciptakan oleh 

orgranisasi atau perusahaan tersebut di 

dalam benak konsumen. 

Menurut Andreassen et al.(Sia & 

Subagio, S.E., M.M., 2013, p. 3) 

menyatakan bahwa faktor-faktor pem-

bentuk citra perusahaan adalah: 

a. Advertising adalah keseluruhan proses 

yang meliputi persiapan, peren-

canaan, pelaksanaan dan pengawasan 

penyampaian iklan. 

b. Public Relations adalah usaha 

direncanakan secara terus-menerus 

dengan sengaja, guna membangun dan 

mempertahankan pengertian timbal 

balik antara organisasi dan masya-

rakatnya. Pendapat ini menunjukkan 

bahwa public relations dianggap 

sebuah proses atau aktivitas yang 

bertujuan untuk menjalin komunikasi 

dan menjadi jembatan dalam 

berkomunsiaikasi antara pihak internal 

dan pihak eksternal perusahaan. 

c. Physical Image adalah bukti fisik 

yang dapat memberikan citra diri bagi 

perusahaan di mata konsumennya, 

yang dapat dirasakan langsung oleh 

pelanggan, seperti kualitas pelayanan, 

suasana yang diciptakan, dan lainnya. 

 

Peran Citra Bagi Perusahaan 

Nova (2011) menyatakan bahwa 

“citra yang baik dari suatu organisasi 

merupakan asset yang penting karena 

citra memiliki dampak persepsi 

konsumen” (pp. 302-303). Sedangkan, 

Setiadi (2003, p. 182) menjelaskan 

pendapat Groonroos mengidentifikasi-

kannya peran citra bagi perusahaan, 

yaitu: 

a. Citra menceritakan harapan, bersama 

dengan kampanye pemasar eksternal, 

seperti periklanan, penjualan pribadi 

dan komunikasi dari mulut ke mulut. 

Citra yang positif memudahkan bagi 

organisasi untuk berkomunikasi 

secara efektif. 
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b. Penyaring yang mempengaruhi 

persepsi kegiatan perusahaan. 

c. Citra adalah fungsi dari pengalaman 

dan harapan konsumen. 

d. Citra memiliki pengaruh sangat 

penting pada manajemen. 

Peneliti menyimpulkan bahwa 

setiap perusaan harus mempunyai citra di 

masyarakat, dan citra tersebut dapat 

berperingkat baik, sedang ataupun 

buruk.Dampak peringkat citra yang 

berlainan yaitu terhadap keberhasilan 

kegiatan bisnis dan pemasaran produk 

atau jasa yang dijalankan.Citra buruk 

mendatangkan dampak yang negatif bagi 

operasi bisnis perusahaan dan dapat 

melemahkan kemampuan perusahaan 

untuk bersaing dengan perusahaan-

perusahaan lainnya. 

 

Kerangka Kerja Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metodologi 

kuantitatif.penelitian ini menggunakan metode survei dengan kuesioner sebagai teknik 

pengumpulan data, yang disebarkan secara online, yaitu melalui akun Instagram 

@rumahjulietid kepada followersnya. Penelitian ini merupakan eksplanatif karena 

bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan ada atau tidaknya pengaruh media sosial 

Instagram @rumahjulietid (X) terhadap citra Rumah Juliet (Y). 

 

Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah pelanggan Rumah Juliet yaitu termasuk 

pelanggan vegan dan non-vegan. Maka dari itu, diambil kesimpulan bahwa populasi 

penelitian ini adalah followers dari akun Instagram @rumahjulietid. Jumlah pengikutakun 

Instagram @rumahjulietid pada 6 April 2020 adalah sebanyak 10.800. 

 

Variabel X (Karakteristik 

Media Sosial) 

 Partisipasi 

 Keterbukaan 

 Pembicaraan 

 Komunitas 

 Keterhubungan 

Sumber:Antony Mayfield 

(2008, p. 5) 

Variabel Y (Citra Perusahaan) 

 Personality 

 Reputation 

 Value 

 Corporate Identity 

Sumber: Harrison (dalam 

Tumini, Bahri M. S., 

Sumiafandi I., 2020, pp. 78-79) 
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Sampel 

pengambilan sampel dalam 

penelitian ini adalah followers Instagram 

@rumahjulietid yang merupakan 

pelanggan café Rumah Juliet yaitu 

pelanggan vegan dengan rentang usia 20 

tahun sampai 49 tahun dan berdomisili di 

Jakarta yang telah pernah berkunjung, 

pernah membeli makanan atau minuman 

secara take away dan atau pernah 

menggunggah foto atau video di Rumah 

Juliet. Penelitian ini menggunakan 

kuesioner yang diberikan secara online 

dan diisi oleh 60 responden yang berasal 

dari followers akun Instagram 

@rumahjulietid.  

 

Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini 

adalah followers dari akun Instagram 

@rumahjulietid yang bersedia menjadi 

responden dan mengisi kuesioner online 

yang diberikan. Penyebaran kuesioner 

untuk mendapatkan data primer hanya 

dilakukan secara online yakni peneliti 

mengirim link atau tautan Google Form 

(yang berisi kuesioner buatan peneliti) 

yang kemudian dapat diisi oleh para 

responden. Cara peneliti menyebarkan 

link kuesioner tersebut kepada followers 

Instagram @rumahjulietid sebanyak-

banyaknya melalui fitur Direct Message 

di Instagram. Namun, dikarenakan 

peneliti menggunakan teknik purposive 

sampling (dengan kriteria dalam 

pengambilan sampel dalam penelitian ini 

yakni followers Instagram @rumahjulietid 

yang merupakan pelanggan), peneliti 

memilih akun-akun followers yang 

merupakan akun pribadi atau perorangan 

saja, dan dalam pesan yang peneliti 

kirimkan dasar jika mereka ingin mengisi 

kuesioner dan bersedia menjadi 

responden untuk penelitian ini. Secara 

garis besar, syarat yang tertulis dalam 

pesan tersebut adalah yang diperbolehkan 

mengisi kuesioner hanyalah yang 

merupakan pelanggan atau yang pernah 

berkunjung restoran restoran Rumah 

Juliet. 

 

 

Operasionalisasi Variabel 

 

Operasional Variabel X (Karakteristik Media Sosial) 

(Independen) 

No Variabel Dimensi Indikator Skala 

1 Variabel X 

(Karakteristik 

Media Sosial 

Instagram 

@rumahjulietid) 

Partisipasi a. Mendorong kontribusi untuk 

bergabung dalam 

pembicaraan  

b. Melakukan umpan balik 

kepada pengguna Instagram 

Likert 
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2  Keterbukaan a. Terbuka akan feedback 

b. Terbuka akan partisipasi 

c. Terbuka akan voting, 

komentar, informasi 

mengenai produk maupun 

perusahaan 

Likert 

3  Pembicaraan a. Komunikasi dua arah Likert 

4  Komunitas a. Komunikasi secara efektif 

b. Komunikasi secara cepat 

Likert 

5  Keterhubungan a. Mengedepankan 

keterhubungan 

b. Memanfaatkan tautan (link) 

ke situs-situs lainnya, 

sumber, serta orang-orang 

Likert 

     Sumber: Antony Mayfield (2008, p. 5) 

      Operasional Variabel Y (Citra Perusahaan) 

 

No. Variabel Dimensi Indikator Skala 

1 Variabel Y (Citra 

Rumah Juliet) 

Personality Memahami keinginan pembeli Likert 

2  Reputation Pengalaman menyenangkan saat 

berkunjung 

Likert 

3  Value Menjalankan budaya perusahaan Likert 

4  Corporate 

identity 

Mudah memperkenalkan produk 

dan jasa 

Likert 

      Sumber: Harrison (dalam Sia & Subagio, S.E., M.M., 2013, hal. 3) 

 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan secara 

online pada followers akun Instagram 

@rumahjulietidyang mana kuesioner 

dibagikan secara online. Penelitian 

dilakukan selama bulan April 2020. 

 

PEMBAHASAN 

Sehubungan dengan adanya virus 

covid19 serta Work From Home (WFH) 

yang melanda indonesia sejak maret 2020 

yang seharusnya jumlah responden yang 

sedianya 60 orang akhirnya hanya yang 

dilakukan pada 30 orang responden yang 

merupakan followers akun @rumahjulietid 

yang pernah melakukan mengunjungi 

atau take-away Rumah Juliet dan dipilih 

secara acak. Penyebaran kuesioner  ini 

dilakukan secara online menggunakan 

google form yang dimulai pada tanggal 

7-11 April 2020. Pengumpulan data 

kemudian dilakukan pada 12-23 April 

2020. Berikut merupakan hasil uji 

validitas dan realibilitas dari  yang telah 

dilakukan. 
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Uji Validitas Variabel Media Sosial Instagram (X)  

Pernyataan R-hitung R-tabel Interpretasi 

Saya merasa terdorong untuk memberi 

komentar di akun Instagram Rumah Juliet 
0,875 0,361 Valid 

Komentar atau keluhan saya cepat dibalas 

oleh akun Instagram Rumah Juliet 
0,872 0,361 Valid 

Akun Instagram Rumah Juliet menerima 

masukan saya dengan baik 
0,868 0,361 Valid 

Akun Instagram Rumah Juliet terbuka 

untuk memberi komentar 
0,876 0,361 Valid 

Instagram Rumah Juliet terbuka akan 

voting, komentar, informasi produk 

maupun perusahaan 

0,847 0,361 Valid 

Saya merasa memiliki saya komunikasi 

dua arah dengan Instagram Rumah Juliet 
0,854 0,361 Valid 

Instagram Rumah Juliet melakukan 

komunikasi secara efektif 
0,850 0,361 Valid 

Instagram Rumah Juliet tanggap dan 

cepat dalam melakukan komunikasi 

dengan saya 

0,853 0,361 Valid 

Rumah Juliet mengedepankan hubungan 

dengan pelanggan 
0,853 0,361 Valid 

Rumah Juliet memanfaatkan tautan (link) 

ke situs-situs, sumber lain, dan orang lain 
0,853 0,361 Valid 

      Sumber: Data Olahan Peneliti, 2020 

 

Berdasarkan tabel hasil uji 

validitas di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa 10 pertanyaan pada variabel Sosial 

Media instagram (X) dengan 5 dimensi 

yang terdiri dari 10 indikator dikatakan 8 

valid karena memiliki nilai r-hitung / r-

hasil lebih besar daripada 0,361, 

sedangkan dikatakan tidak valid karena 

memiliki r-hitung / r-hasil kurang dari 

0,361. 
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Uji Validitas Varibel Citra Perusahaan (Y)  

Pernyataan R-hitung R-tabel Interpretasi 

Rumah Juliet memahami keinginan dan 

kemauan saya 
0,823 0,361 Valid 

Anda memiliki pengalaman yang 

menyenangkan saat berkunjung Rumah 

Juliet 

0,706 0,254 Valid 

Rumah Juliet menjalankan budaya 

perusahaan, seperti senyum, sapa, salam 
0,652 0,361 Valid 

Rumah Juliet mudah memperkenalkan 

produk dan jasa, seperti bahan yang 

digunakan 

0,733 0,361 Valid 

      Sumber: Data Olahan Peneliti, 2020 

 

Berdasarkan tabel hasil uji 

validitas di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa 4 pertanyaan pada variabel Citra 

Perusahaan (Y) dengan dimensinya yang 

terdiri dari masig-masing 1 indikator 

dikatakan 4 valid karena memiliki nilai r-

hitung / r-hasil lebih besar daripada 

0,361. 

 

Uji Reliabilitas  

Realibilitas membicarakan sejauh 

mana hasil pengukuran yang dilakukan 

tetap konsisten apabila dilakukan 

pengukuran kembali pada orang yang 

sama di waktu yang berbeda atau pada 

orang yang berbeda di waktu yang sama 

(Nisfiannoor, 2009, hal. 211). Dalam 

bukunya, Siregar (2014, hal. 55) 

menyatakan bahwa reliabilitas adalah 

untuk mengetahui sejauh mana hasil 

pengukuran tetap konsisten, apabila 

dilakukan pengukuran dua kali atau lebih 

terhadap gejala yang sama dengan 

menggunakan alat yang sama pula.  

Hasil Uji Realibilitas Media Sosial 

Instagram (X)  

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

.779 10 

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2020 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat 

dilihat bahwa hasil uji realibilitas variabel 

Media Sosial Instagram (X) 

menunjukkan bahwa Alpha Cronbach 

sebesar 0,779.Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa hasil uji realibilitas 

variabel Media Sosial Instagram (X) 

bersifat konsisten dan dinyatakan 

reliabel. 
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Hasil Uji Realibilitas Citra  

Perusahaan (Y)  

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

.701 4 

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2020 

Berdasarkan tabel di atas, dapat 

dilihat bahwa hasil uji realibilitas variabel 

Citra Perusahaan (Y) menunjukkan 

bahwa Alpha Cronbach sebesar 

0,701.Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa hasil uji reliabilitas variabel Citra 

Perusahaan (Y) bersifat konsisten dan 

dinyatakan reliabel. 

Analisis Korelasi 

Hasil Analisis Korelasi 

Correlations 

 

Media Sosial  

Instagram 

Citra  

Perusahaan 

Media Sosial Instagram Pearson 

Correlation 

1 .382
*
 

Sig. (2-tailed)  .037 

N 30 30 

Citra Perusahaan Pearson 

Correlation 

.382
*
 1 

Sig. (2-tailed) .037  

N 30 30 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

      Sumber: Data olahan Peneliti, 2020. 

 

Berdasarkan tabel Corelations di 

atas, diketahui bahwa koefisien korelasi 

antara X dan Y adalah 0,382. Artinya 

hubungan antara variabel X dan Y positif 

dan lemah. Korelasi determinasi antara 

variabel X dan Y adalah 38,2%, sisanya 

sebesar 61,8%  dipengaruhi oleh faktor 

lain diluar Instagram seperti frekuensi 

berkunjung akun Instagram Rumah Juliet 

dan Whatsapp. 

 

Analisis Regresi Sederhana 

Hasil Analisis Regresi Sederhana 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized  

Coefficients 

Standardized  

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12.376 2.290  5.404 .000 

Media Sosial Instagram .117 .058 .255 2.006 .050 

a. Dependent Variable: Citra Perusahaan 
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Y = 12,376 + 0,117X menyatakan jika 

tidak ada kenaikan dari variabel X nilai 

variabel Y adalah 12,376, koefisien 

regresi sebesar 0,117 menyata-kan bahwa 

setiap naik turunnya satu nilai pada 

variabel media sosial Instagram (X) akan 

memberikan kenaikan nilai sebesar 

0,117. 

 

Uji T Hitung 

Tabel 45. Hasil Uji T Hitung 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized  

Coefficients 

Standardized  

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12.376 2.290  5.404 .000 

Media Sosial Instagram .117 .058 .255 2.006 .050 

a. Dependent Variable: Citra Perusahaan 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat 

dilihat bahwa hasil uji T hitung variabel 

Media Sosial Instagram (X) menunjukan 

nilai 0,050. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa nilai signifikansitidak lebih dari 

nilai probabilitas 0,05. Maka dari itu, 

dapat disimpulkan bahwa variabel Media 

Sosial Instagram (X) berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel Citra 

Perusahaan (Y). 

 
Grafik P-P Plot Persamaan Regresi 

Linear Sederhana,  

Data Olahan Peneliti, 2020. 

 
 

Histogram Persamaan Regresi Linear 

Sederhana, Data Olahan Peneliti, 2020. 

Berdasarkan grafik histogram di 

atas menunjukkan pola data terdistribusi 

secara normal, karena bentuk kurva pada 

histogram memiliki bentuk seperti 

lonceng.Namun bila dilihat grafik 

histogram memberikan pola yang sedikit 

melenceng ke kiri, sehingga variabel 

residual dikatakan mendekati distribusi 

normal. 
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Sedangkan berdasarkan pada 

gambar p-plot terlihat titik-titik 

mengikuti dan mendekati garis 

diagonalnya sehingga dapat disimpulkan 

bahwa model regresi sederhana meme-

nuhi asumsi normalitas. 

Perkembangan dunia komunikasi 

semakin berkembang, dahulu komunikasi 

secara tradisional yaitu dengan satu arah 

kepada khalayak, kini komunikasi 

dilakukan secara online yaitu komunikasi 

dua arah.Perkembangan komunikasi ini 

kemudian terbentuklah Media Baru (New 

Media). Media Baru merupakan 

teknologi informasi dan komunikasi 

beserta dengan konteks sosialnya yang 

mengandung tiga komponen yaitu: 

1. Artefak material atau perangkat yang 

memungkinkan dan memperluas 

kemampuan orang untuk berkomu-

nikasi dan berbagi makna. 

2. Kegiatan komunikasi atau praktik 

yang dilakukan orang saat mereka 

mengembangkan serta menggunakan 

perangkat tersebut. 

3. Pengaturan sosial dan bentuk 

organisasi yang lebih besar 

diciptakan serta dibangun orang di 

sekitar artefak dan praktik. 

Setelah media baru muncul, 

perusahaan melihat peluang agar usaha 

mereka tetap eksistensi.Perusahaan 

berlomba-lomba menggunakan media 

sosial untuk melakukan kampanye, 

menjual ataupun memperkenalkan 

produk maupun jasa yang mereka 

tawarkan.Media sosial merupakan 

aplikasi yang menggunakan internet 

untuk menghubungkan individual-

individual membuat profil secara publik 

atau semi-public dimana individual-

individual tersebut membuat grup yang 

saling terkoneksi satu sama lain di dalam 

sebuah sistem yang terdiri dari berbagai 

macam jenis media online baru. 

Karakteristik media sosial yakni 

partisipasi, keterbukaan, pembicaraan, 

komunitas, dan keterhubungan. 

Salah satu media sosial yang 

digunakan perusahaan adalah 

Instagram.Memakai Instagram untuk 

keperluan bisnis dapat memberikan 

beberapa keuntungan seperti mengambil 

foto untuk dibagikan ke jejaring sosial 

lainnya, menumbuhkan brand awareness, 

membagikan produk serta jasa dan 

membangun brand equity. 

Khalayak yang melihat maupun 

mengikuti akun instagram perusahaan 

akan terbentuk citra perusahaan dalam 

benak khalayak ataupun pelanggan.Citra 

perusahaan adalah gambaran atau impresi 

baik maupun buruk di dalam benak 

pelanggan ataupun khalayak menyangkut 

suatu perusahaan. 

Hasil penelitian menujukkan 

bahwa Media Sosial Instagram 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

citra Rumah Juliet. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil uji T hitung variabel Sosial 

Media Instagram (X) yang menujukkan 

0,050, dimana nilai tersebut tidak lebih 

dari nilai probabilitas 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha 

diterima yang artinya variabel Sosial 

media Instagram (X) berpengaruh secara 



Jurnal PBM Vol. XX No. 37, Oktober 2020 73 

signifikan terhadap variabel citra 

perusahaan (Y). 

Pada pernyataan variabel media 

sosial Instagram (X) pertama yang 

berbunyi “Saya merasa terdorong untuk 

memberi komentar di akun Instagram 

@rumahjulietid” merupakan nilai 

terendah karena responden kurang 

tertarik untuk berkomentar di Instagram 

Rumah Juliet. Nilai korelasi pada 

variabel media sosial Instagram (X) dan 

citra perusahaan (Y) adalah 0,382. 

Artinya semakin meningkatnya variabel 

media sosial Instagram (X) maka variabel 

citra perusahaan (Y) juga ikut meningkat, 

ataupun turunnya variabel media sosial 

Instagram (X) maka variabel citra 

perusahaan (Y). Korelasi determinasi 

antara variabel X dan Y adalah 38,2%, 

sisanyasebesar 61,8% dipengaruhi oleh 

faktor lain di luar Instagram seperti 

frekuensi berkunjung Instagram Rumah 

Juliet. 

Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut, dapat dikatakan bahwa terdapat 

pengaruh media sosial Instagram (X) 

terhadap citra perusahaan (Y).Media 

sosial Instagram @rumahjulietid 

memiliki kekuatan hubungan korelasi 

lemah terhadap citra Rumah Juliet.Hal 

inipun dapat dilihat bahwa media sosial 

Instagram Rumah Juliet melakukan 

tindakan kurang tepat untuk membentuk 

citra Rumah Juliet. 

 

 

 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Dari hasil penelitian dan analisa 

dapat disimpulkan jawaban untuk 

menjawab tujuan dari penelitian ini 

adalah: Untuk mengetahui arah dan 

besarnya pengaruh media sosial 

Instagram @rumahjulietid terhadap citra 

Rumah Juliet”. 

1. Adanya pengaruh yang positif dan 

lemah antara media sosial Instagram 

terhadap citra Rumah Juliet. 

2. Besarnya pengaruh media sosial 

Instagram @rumahjulietid terhadap 

citra Rumah Juliet adalah 0,117. 

Artinya, setiap ada peningkatan pada 

variabel media sosial Instagram 

@rumahjulietid, maka nilai variabel 

citra Rumah Juliet juga akan 

meningkat 0,117. 

 

Saran  

Dari hasil penelitian ini, maka peneliti 

memberikan saran untuk beberapa pihak, 

yaitu: 

1. Untuk Rumah Juliet: 

a. Agar terus meningkatkan 

kegiatan PR secara online 

(terutama dengan memanfaatkan 

fungsi-fungsi Instagram) maupun 

offline sehingga dapat terjalin 

hubungan yang baik dengan para 

pelanggan, publiknya, calon 

pelanggan, dan lainnya serta agar 

citra Rumah Juliet itu sendiri 

dapat terus menjadi citra café 

yang positif, mampu diperta-

hankan, bahkan dikembangkan 
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menjadi lebih positif dari yang 

sudah ada. 

b. Rumah Juliet diharapkan lebih 

aktif dalam menanggapi setiap 

komentar (dapat memberikan 

likes pada komentar) dari 

pelanggan agar tidak ada 

komentar pelanggan yang 

terlewatkan sehingga pelanggan 

selalu merasa dihargai. 

2. Untuk perusahaan atau organisasi: 

a. Agar memanfaatkan fitur-fitur 

yang disediakan media sosial 

Instagram serta  fungsi-fungsi 

dari media sosial tersebut 

terutama sebagai media komu-

nikasi dan promosi kepada 

berbagai pihak. 

b. Agar dapat memaksimalkan 

penggunaan media sosial 

Instagram (jika sudah menggu-

nakan Instagram) sehingga terus 

terhubung dan mampu menjalin 

hubungan yang baik dengan para 

pelanggan, publik ataupun calon 

pelanggan lainnya bahkan untuk 

menjalin kerja sama. 
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